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ABSTRAK

Pembelajaran matematika di sekolah dasar masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti
rendahnya motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya
penerapan model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran. Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas pembelajaran berbasis
masalah, masih terbatas penelitian yang mengkaji pengaruh model tersebut secara bersamaan
terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Swasta Pangeran
Antasari. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Swasta Pangeran
Antasari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan
nonequivalent control group design. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa yang terdiri atas 29
siswa pada kelas eksperimen dan 31 siswa pada kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui tes,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas,
dan independent sample t-test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis
masalah memengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa secara signifikan. Nilai
signifikansi motivasi belajar sebesar 0,014 menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis
masalah mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.
Sementara itu, nilai signifikansi hasil belajar sebesar 0,000 menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah efektif meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah mampu mendorong
keterlibatan aktif siswa, sehingga berdampak pada peningkatan motivasi dan pemahaman konsep
matematika. Implikasi penelitian ini adalah bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar matematika di sekolah dasar.

Kata Kunci: pembelajaran berbasis masalah, motivasi belajar, hasil belajar, matematika

ABSTRACT
Mathematics learning in elementary schools still faces various challenges, such as low learning
motivation and low student learning outcomes. This situation highlights the need to implement
learning models that actively engage students in the learning process. Although various studies have
demonstrated the effectiveness of problem-based learning, limited research has simultaneously
examined the model's impact on learning motivation and mathematics learning outcomes in fifth-
grade students at Pangeran Antasari Private Elementary School. Therefore, this study is crucial to
provide empirical evidence regarding the effectiveness of problem-based learning in improving the
quality of mathematics learning. This study aims to determine the effect of the problem-based
learning model on learning motivation and mathematics learning outcomes in fifth-grade students
at Pangeran Antasari Private Elementary School. This study used a quantitative approach with a
quasi-experimental method and a nonequivalent control group design. The sample size was 60
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students, consisting of 29 in the experimental class and 31 in the control class. Data were collected
through tests, observations, and documentation, then analyzed using normality tests, homogeneity
tests, and independent sample t-tests. The results indicate that the problem-based learning model
significantly impacts students' learning motivation and mathematics learning outcomes. The
learning motivation significance value of 0.014 indicates that the application of problem-based
learning can increase student learning motivation compared to conventional learning. Meanwhile,
the learning outcome significance value of 0.000 indicates that problem-based learning is effective
in improving students' mathematics learning outcomes. These findings indicate that problem-
centered learning can encourage active student involvement, thus increasing motivation and
understanding of mathematical concepts. The implication of this study is that problem-based
learning can be used as an alternative, effective learning model to improve learning motivation and
mathematics learning outcomes in elementary schools.
Keywords: problem-based learning, learning motivation, learning outcomes, mathematics
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak hanya diarahkan pada penguasaan
konsep dan prosedur, tetapi juga pada terbentuknya motivasi belajar yang mendorong siswa
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran merupakan proses yang dirancang
secara terencana agar peserta didik mencapai hasil belajar secara efektif dan efisien (Rahmalia
& Sabila, 2024). Dalam pembelajaran matematika, motivasi menjadi salah satu aspek penting
karena dorongan belajar dari dalam maupun luar diri siswa dapat menumbuhkan rasa senang,
semangat, dan ketekunan dalam mengikuti pembelajaran sehingga mendukung pencapaian
prestasi belajar yang lebih baik (Ega et al., 2023). Pembelajaran matematika juga memiliki
peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif
melalui aktivitas memahami konsep dan menyelesaikan masalah (Suhendar & Yanto, 2023).
Kemampuan tersebut berkaitan dengan keterampilan berpikir kritis yang mencakup
kemampuan mengidentifikasi masalah, menganalisis informasi, mengevaluasi solusi, serta
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil penyelesaian masalah (Padmakrisya & Meiliasari,
2023). Oleh karena itu, motivasi belajar perlu menjadi perhatian dalam pembelajaran
matematika karena siswa yang memiliki dorongan belajar akan lebih terdorong untuk
memperhatikan materi, berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, dan berusaha
menyelesaikan permasalahan matematika yang diberikan. Peran guru juga sangat penting dalam
menciptakan suasana belajar yang mampu meningkatkan motivasi siswa, karena guru
merupakan salah satu elemen utama dalam terlaksananya proses pembelajaran secara efektif
(Risdiany, 2021). Keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam
menciptakan kondisi belajar yang dapat mendorong motivasi dan hasil belajar siswa pada
berbagai mata pelajaran, termasuk matematika (Nurjanah et al., 2025).

Permasalahan motivasi belajar dalam pembelajaran matematika pada akhirnya dapat
berkaitan dengan pencapaian hasil belajar siswa. Matematika masih dipandang sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami oleh sebagian siswa, yang ditandai dengan rendahnya keterlibatan
siswa, kurangnya motivasi, dan hasil belajar yang belum optimal (Safna & Asriati, 2023).
Kondisi tersebut dapat terlihat dari rendahnya respons siswa terhadap pertanyaan guru,
kurangnya keberanian menyampaikan pendapat, serta rendahnya rasa ingin tahu dan
konsentrasi selama pembelajaran (Nadia & Desyandri, 2022). Rendahnya hasil belajar juga
dapat terlihat dari kesulitan siswa dalam menyelesaikan tugas dan permasalahan matematika.
Hasil belajar merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pembelajaran sekaligus
menunjukkan sejauh mana siswa mampu memahami dan menguasai konsep atau materi yang
telah dipelajari (Haryati et al., 2022). Pembelajaran yang terlalu berpusat pada penjelasan guru
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dan latihan soal rutin dapat membatasi kesempatan siswa untuk terlibat dalam proses berpikir
dan membangun pemahaman melalui pengalaman belajar (Lumban Batu et al., 2022). Kondisi
serupa juga dapat terjadi ketika proses pembelajaran lebih banyak menempatkan siswa sebagai
penerima informasi daripada sebagai subjek yang aktif membangun pengetahuan, sehingga
minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika menjadi rendah (Putri, 2023).
Berdasarkan pengamatan di SD Swasta Pangeran Antasari, siswa masih menunjukkan
keterlibatan yang rendah selama pembelajaran matematika. Sebagian siswa kurang fokus ketika
guru menjelaskan materi, melakukan aktivitas lain, dan kurang menunjukkan komitmen dalam
menyelesaikan tugas. Data ujian bulanan matematika kelas V-1 dan V-2 juga menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa masih perlu ditingkatkan melalui
proses pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secara aktif.

Motivasi belajar dan hasil belajar matematika memiliki keterkaitan karena dorongan
siswa untuk mengikuti pembelajaran dapat memengaruhi kesediaan mereka untuk
memperhatikan materi, berpartisipasi, berlatih, dan menyelesaikan masalah yang diberikan.
Siswa yang memiliki motivasi belajar lebih baik cenderung memiliki dorongan untuk terlibat
dalam aktivitas pembelajaran dan berupaya memahami materi yang dipelajari, sedangkan
rendahnya motivasi dapat menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang tekun dalam
menyelesaikan tugas. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar tidak cukup hanya dilakukan
melalui penyampaian materi, tetapi membutuhkan proses pembelajaran yang mampu
membangun motivasi sekaligus memberikan pengalaman belajar yang memungkinkan siswa
memahami konsep matematika secara aktif. Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai
kerangka kerja yang membantu guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara
terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Wildan et al., 2025). Pemilihan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tujuan dan kebutuhan siswa dapat menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan melatih
kemampuan berpikir kritis (Astuti et al., 2026). Siswa juga cenderung belajar lebih baik ketika
terlibat secara aktif melalui kegiatan berbicara, mengerjakan tugas atau proyek, dan
mengajukan pertanyaan (Fajra et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang tidak hanya menyampaikan konsep matematika, tetapi juga mampu meningkatkan
motivasi, mendorong keterlibatan siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman melalui penyelesaian masalah. Salah satu model yang memiliki
karakteristik tersebut adalah pembelajaran berbasis masalah atau problem-based learning
(PBL).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan model pembelajaran yang menjadikan
masalah sebagai titik awal bagi siswa untuk membangun pengetahuan dan mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah. Penyajian masalah yang berkaitan dengan situasi nyata dapat
membantu siswa menghubungkan konsep yang dipelajari dengan pengalaman kehidupan
sehari-hari sekaligus mengasah kemampuan mereka dalam menemukan solusi (Rohman et al.,
2025). Pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual juga dapat meningkatkan
motivasi melalui keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran, kerja sama, pengembangan
konsep dan keterampilan, serta pengalaman belajar yang bermakna (Nuryanti & Tryanasari,
2023). Penerapan PBL dilakukan melalui tahapan mengorientasikan siswa pada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan, membantu siswa
mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Satrina et al., 2023). Karakteristik tersebut memberikan ruang kepada
siswa untuk berdiskusi, bekerja sama, mengemukakan pendapat, mencari informasi, dan
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menemukan solusi secara aktif. PBL juga berpotensi mengembangkan kolaborasi, inisiatif,
kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran (Mirna & Nursalam,
2022). Selain itu, keterlibatan siswa secara langsung dalam pemecahan masalah dapat
membantu mereka menemukan ide secara mandiri, memahami manfaat penyelesaian masalah
dalam kehidupan sehari-hari, serta belajar menerima dan mempertimbangkan pendapat orang
lain (Aisyah & Gumala, 2025). Dengan karakteristik tersebut, PBL berpotensi meningkatkan
motivasi belajar karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan bermakna
sekaligus berpotensi meningkatkan hasil belajar melalui proses membangun pemahaman
konsep dan menyelesaikan masalah matematika. Temuan penelitian Rohman et al. (2025)
menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika siswa
sekolah dasar, sedangkan Satrina et al. (2023) menemukan bahwa penerapan PBL berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika. Penelitian Ariffudin et al. (2025) juga menunjukkan bahwa
PBL berbantuan papan pecahan dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Oleh karena itu, penerapan PBL dalam pembelajaran
matematika kelas V SD Swasta Pangeran Antasari penting dikaji untuk memperoleh bukti
empiris mengenai pengaruhnya terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa.

SCIENC s! SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi
experiment. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design
yang melibatkan dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelas kontrol yang memperoleh
pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan di SD Swasta Pangeran Antasari pada
semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD
Swasta Pangeran Antasari yang berjumlah 60 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampling jenuh sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel terdiri
atas 29 siswa kelas eksperimen dan 31 siswa kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes, angket, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur hasil belajar matematika siswa, sedangkan angket
digunakan untuk mengukur motivasi belajar siswa. Observasi dilakukan untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data
pendukung penelitian. Sebelum digunakan, seluruh instrumen penelitian terlebih dahulu
divalidasi oleh ahli untuk memastikan kesesuaian isi instrumen dengan indikator yang diukur.

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan bantuan SPSS. Tahap pertama
adalah uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Tahap kedua yaitu
uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, tahap
selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan Independent Sample t-test untuk mengetahui
pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
matematika siswa. Kriteria pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi 0,05, yaitu
data dinyatakan normal dan homogen apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan hipotesis
penelitian diterima apabila nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Studi ini dilakukan terhadap siswa dikelas V di SD Swasta Pangeran Antasari dengan
menerapkan desain quasi eksperimen. Studi ini bertujuan untuk menilai pengaruh model PBM
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terhadap motivasi belajar dan prestasi pembelajaran matematika siswa disekolah dasar. Dengan
melakukan uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis, data dianalisis untuk mengevaluasi
pengaruh metode pembelajaran yang berorientasi pada masalah untuk meningkatkan motivasi
dan hasil belajar matematika siswa. Informasi terkait hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Pretest Hasil Belajar

Kelas N Rata-rata hasil belajar Data terkecil Data terbesar
Kontrol 31 46,83 25 78
Eksperimen 59,00 40 76

Hasil pretest pada Tabel 1 memperlihatkan pengetahuan yang dimiliki siswa pada kelas
kontol dan eksperimen masih dibawah standar. Nilai rata-rata kelas kontrol yakni 46,83 dengan
rentang 25 sampai 78, sementara kelas eksperimen menunjukkan rata-rata 59,00 dengan rentang
40 hingga 76. Rata-rata yang berbeda menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas
hampir sama sebelum perlakuan. Setelah dilakukan perlakuan rata-rata hasil belajar siswa
mengalami perubahan, Informasi terkait hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi Posttest Hasil Belajar

Kelas N Rata-rata hasil belajar Data terkecil Data terbesar
Kontrol 31 67,07 53 88
Eksperimen 29 75,55 60 97

Dari data yang ditunjukkan pada Tabel 2, kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai
posttest 75,55, sementara dikelas kontrol hanya 67,07. Rata-rata perbedaan ini menandakan
bahwa siswa dikelas eksperimen telah mencapai hasil belajar yang lebih baik setelah perlakuan
pembelajaran diterapkan. Selain perubahan pada hasil belajar, penelitian ini juga menganalisis
perubahan motivasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran berbasis
masalah. Informasi terkait hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Pretest Motivasi Belajar

Kelas N Rata-rata Motivasi belajar Data terkecil Data terbesar
Kontrol 31 61,41 47 75
Eksperimen 29 63,62 48 75

Dalam kelas kontrol, motivasi belajar rata-rata sebesar 61,41, dengan skor terendah 47
dan skor tertinggi 75. Sementara itu, dikelas eksperimen, motivasi belajar memiliki rata-rata
63,62, dengan skor tertinggi 75. Hasil menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa dikedua kelas
tergolong sebanding sebelum proses pembelajaran dimulai. Setelah proses pembelajaran
dilakukan, motivasi siswa mengalami perubahan. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Posttest Motivasi Belajar

Kelas N Rata-rata Motivasi belajar Data terkecil Data terbesar
Kontrol 31 62,21 49 75
Eksperimen 29 65, 83 58 76

Berdasarkan Tabel 4, penggunaan model pbm dapat menghasilkan peningkatan motivasi yang
bagus daripada model konvensional. Dikelas eksperimen, motivasi belajar siswa rata-ratanya
65,83, sementara kelas kontrol 62,21. Sebelum melakukan penguji hipotesis, penting untuk
melaksanakan penguji normalitas dan homogenitas pada data. Hasil analisis mengindikasikan
nilai sig diatas 0,05 menunjukkan bahwa variansnya seragam dan data memiliki distribusi
normal. Sehingga, data ini memiliki relevansi untuk pengujian hipotesis. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data
hasil belajar matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol beristribusi normal. Hasil uji
normalitas data hasil belajar matematika disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas hasil belajar kelas kontrol
Kelas Prepost Kolmogorov- df Sig. Shapiro- df Sig.
Smirnov Statistic Wilk Statistic
Kelas kontrol ~ Pretest 0,108 31 0,200*% 0,964 31 0,370
Kelas kontrol ~ Posttest 0,131 31 0,186 0,935 31 0,061

Hasil analisis normalitas data belajar pada Tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi pada
pretest untuk kelas kontrol yaitu 0,370 dan nilai signifikansi pada posttest yaitu 0,061, dengan
nilai signifikansi > 0,05, menandakan hasil pretest dan posttest prestasi belajar bernilai
distribusi normal dikelas kontrol.selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data hasil belajar siswa pada kelas eksperimen berdistribusi noormal. Hasil uji
normalitas hasil belajar siswa kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. hasil uji normalitas hasil belajar kelas eksperimen

Prepost Kolmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 0,130 29 0,200* 0,969 29 0,543
Posttest 0,152 29 0,084 0,942 29 0,115

Hasil analisis normalitas data belajar pada Tabel 6 menunjukkan nilai signifikansi pada
pretest untuk kelas eksperimen yaitu 0,543 dan nilai signifikansi pada posttest yaitu 0,5115,
dengan nilai signifikansi > 0,05, menandakan hasil pretest dan posttest prestasi belajar bernilai
distribusi normal dikelas eksperimen. Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data motivasi belajar pada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berddistribusi
noormal. Hasil uji normalitas motivasi belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Motivasi kelas kontrol

Kelas Prepost Kolmogorov- df Sig. Shapiro-Wilk df Sig.
Smirnov Statistic Statistic

Kelas eksperimen Pretest 0,130 29 0,200* 0,969 29 0,543

Kelas eksperimen Posttest 0,152 29 0,084 0,942 29 0,115

Menggunakan metode shapiro-wilk untuk menguji normalitas pada Tabel 7 , didapat
nilai signifikansi motivasi awal 0,843 dan nilai signifikansi motivasi akhir 0,712. Artinya nilai
tersebut berada diatas 0,05, dengan ini hasil motivasi belajar pada kelas kontrol distribusi
normal. selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen berdistribusi noormal. Hasil uji normalitas hasil belajar siswa kelas
eksperimen dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji normalitas motivasi eksperimen
Variabel Prepost Kolmogorov- df Sig. Shapiro-Wilk df Sig.

Smirnov Statistic Statistic
Motivasi Pretest 0,147 29 0,111 0,965 29 0,441
eksperimen
Motivasi Posttest 0,117 29 0,200%* 0,950 29 0,184
eksperimen

Menggunakan metode shapiro-wilk untuk menguji normalitas pada Tabel 8, didapat
nilai signifikansi motivasi awal 0,441 dan nilai signifikansi motivasi akhir 0,184. Artinya nilai
tersebut berada diatas 0,05, dengan ini hasil motivasi belajar pada kelas kontrol distribusi
normal. Uji homogen dilakukan untuk menentukan sebarapa varians terdiri dari kelompok
percobaan dan kelompok pembanding. Pada uji parametrik, terutama t-test untuk sampel
independen, data dianggp normal jika nilai sig > 0,05. Setelah data dinyatakan berdistribusi
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normal, dilakukan wji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians hasil belajar
matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji homogenitas hasil belajar
matematika dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Hasil belajar

Variabel Metode Levene Stati dfl df2 Sig.

Hasil belajar  Based on Mean 0,742 1 58 0,393
Hasil belajar  Based on Median 0,575 1 58 0,451
Hasil belajar  Based on Median and with adjusted df 0,575 1 57,849 0,451
Hasil belajar  Based on trimmed mean 0,776 1 58 0,382

Dari variabel capaian belajar pada Tabel 9, didapatkan nilai signifikansi dengan rata-
rata sebesar 0,393. Jika nilai > 0,05, ini menandakan artinya hasil belajar dikedua kelas, yakni
eksperimen dan kontrol homogen. Uji homogen selanjutnya dilakukan terhadap data motivasi
belajar untuk mengetahui apakah varians motivasi belajar siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol bersifat homogen. Hasil uji homogenitas motivasi belajar dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Motivasi belajar

Variabel Metode Levene dfl df2 Sig.
Stat

Motivasi belajar ~ Based on Mean 0,364 1 58 0,549

Motivasi belajar Based on Median 0,368 1 58 0,547

Motivasi belajar Based on Median and with adjusted df 0,368 1 52,682 0,547

Motivasi belajar ~ Based on trimmed mean 0,362 1 58 0,550

Dari variabel capaian belajar pada Tabel 10, didapatkan nilai signifikansi dengan rata-
rata sebesar 0,549. Jika nilai > 0,05, ini menandakan artinya motivasi belajar dikedua kelas,
yakni eksperimen dan kontrol homogen. Uji hipotesis dengan t-test sampel independen
digunakan untuk menilai efek strategi pbm dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar dan minat
siswa dibidang matematika pada kelas V SD Swasta Pangeran Antasari. Pengujian dilakukan
setelah data memnuhi asumsi normalitas dan homogenitas.

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal dan homogen, tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample t-test untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi belajar dan hasil belajar
matematika siswa. Setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas, pengujian
hipotesis dilakukan menggnnakan indpendent Sample t-test untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar matematika siswa. Hasil pengujian
hipotesis hasil belajar matematika disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Uji Independent Samples Test hasil belajar.

Variabel Keterangan F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95% CI 95% CI
tailed) Difference Difference Lower Upper

Hasil Equal 0,742 0,393 -3,419 58 0,001  -8,455 2,473 -13,406 -3,504
belajar  variances

assumed
Hasil Equal — — -3,430 57,947 0,001 -8,455 2,465 -13,389 -3,521
belajar  variances not

assumed

Hasil belajar matematika pada tabel 11 menunjukkan pada sig.(2-tailed) 0,000. Karena
nilai signifikansi 0,001 < 0,05, HO ditolak dan H1 diterima. Menyatakan bahwa hasil belajar
matematika siswa sd terpengaruh dengan metode PBM. Pengujian hipotesis selanjutnya
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dilakukan terhadap variabel motivasi belajar menggunakan independent Sample t-test untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi belajar
matematika siswa. Hasil pengujian hipotesis motivasi belajar disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Independent Samples Test motivasi belajar
Variabel Keterangan F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error 95%  95%

tailed) Difference Difference CI CI
Lower Upper

SCIENCE ‘ SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

Motivasi Equal 0,364 0,549 -2,546 58 0,014  -3,763 1,478 -6,721  -0,805
belajar variances

assumed
Motivasi Equal — — -2,563 57,144 0,013  -3,763 1,468 -6,703  -0,823
belajar variances not

assumed

Nilai signifikansi (2-tailed) 0,014 berdasarkan pada motivasi belajar matematika.
Dikarena kan nilai signifikansi 0,014 < 0,05, HO ditolak dan H1 diterima. Dalam kelas uji coba
dan kelas kontrol, dorongan siswa untuk belajar matematika berbeda. Menurut hasil uji
hipotesis dengan t-test pada sampel independen. HO ditolak dan H1 diterima, dengan nilai
signifikansi motivasi belajar 0,014.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran berbasis
masalah terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD Swasta
Pangeran Antasari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kedua variabel tersebut. Hal ini dibuktikan
melalui hasil uji independent sample t-test yang memperoleh nilai signifikansi motivasi belajar
sebesar 0,014 dan hasil belajar sebesar 0,000, yang keduanya lebih kecil dari 0,05. Selain itu,
rata-rata motivasi dan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran berbasis masalah dapat diamati melalui
peningkatan pada setiap variabel penelitian. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya
difokuskan pada pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap motivasi belajar
siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah
berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar matematika siswa. Rata-rata motivasi belajar
siswa pada kelas eksperimen mencapai 65,83, sedangkan pada kelas kontrol hanya 62,21.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
dorongan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Peningkatan motivasi belajar
terjadi karena pembelajaran berbasi masalah menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran.
Selama proses pembelajaran, siswa dihadapkan pada permasalahan nyata yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari sehingga menumbuhkan rasa ingin tahu dan mendorong mereka
untuk mencari solusi secara mandiri maupun melalui diskusi kelompok. Kegiatan tersebut
membuat siswa lebih aktif bertanya, mengemukakan pendapat, bekerja sama, dan bertanggung
jawab terhadap penyelesaian tugas. Kondisi pembelajaran yang aktif dan bermakna tersebut
mampu meningkatkan motivasi intrinsik siswa untuk belajar matematika. Peningkatan motivasi
belajar yang diperoleh siswa tersebut juga didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu menciptakan proses belajar
yang lebih aktif dan bermakna.
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rohman et al. (2025) yang menyatakan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan motivasi belajar
karena siswa diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah.
Hasil ini juga didukung oleh Safna dan Asriati (2023) yang menjelaskan bahwa model
pembelajaran yang berpusat pada siswa dapat meningkatkan motivasi belajar karena peserta
didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang
berpusat pada guru. Selain meningkatkan motivasi belajar, penelitian ini juga menunjukkan
bahwa penerapan pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak positif terhadap hasil
belajar matematika siswa. Dengan demikian, pembahasan selanjutnya diarahkan pada pengaruh
model tersebut terhadap hasil belajar. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis masalah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika
siswa. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 75,55, sedangkan kelas kontrol
memperoleh rata-rata 67,07. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa PBL berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar
matematika. Pengaruh positif terhadap hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui
karakteristik pembelajaran berbasis masalah yang mendorong siswa membangun pengetahuan
secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung.

Peningkatan hasil belajar terjadi karena selama pembelajaran siswa tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi secara aktif membangun pemahamannya sendiri melalui
proses mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mengumpulkan informasi, menguji berbagai
alternatif penyelesaian, dan menarik kesimpulan. Proses tersebut membantu siswa memahami
konsep matematika secara lebih mendalam sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebih
bermakna dan mudah diingat. Selain itu, aktivitas diskusi kelompok memungkinkan siswa
saling bertukar ide dan memperbaiki kesalahan konsep melalui interaksi dengan teman maupun
guru. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rohman et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan hasil belajar matematika karena siswa
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna melalui kegiatan pemecahan masalah.
Penelitian Metzvioleta (2025) juga menjelaskan bahwa penggunaan model pembelajaran yang
aktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar. Uraian tersebut
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas
pemecahan masalah, tetapi juga oleh karakteristik model pembelajaran berbasis masalah yang
mampu mengembangkan berbagai kompetensi siswa secara menyeluruh.

Efektivitas pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui
karakteristik model tersebut yang menempatkan masalah kontekstual sebagai titik awal
pembelajaran. Masalah yang diberikan mendorong siswa untuk berpikir kritis, mencari
informasi, menganalisis berbagai alternatif penyelesaian, serta mengkomunikasikan hasil
diskusi kepada teman sekelas. Aktivitas tersebut membuat siswa tidak sekadar menghafal
konsep, tetapi memahami konsep melalui pengalaman belajar secara langsung. Selain
meningkatkan pemahaman konsep, pembelajaran berbasis masalah juga melatih keterampilan
berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills), kemampuan komunikasi, kolaborasi, serta
kemandirian belajar. Ketika siswa berhasil menemukan solusi terhadap permasalahan yang
diberikan, mereka memperoleh pengalaman belajar yang menyenangkan sehingga rasa percaya
diri dan motivasi belajar semakin meningkat. Dengan demikian, peningkatan motivasi belajar
turut memberikan kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar matematika. Meskipun
demikian, keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis masalah tidak terlepas dari berbagai
faktor yang mendukung efektivitas proses pembelajaran di kelas.
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Keberhasilan penerapan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam penelitian ini
kemungkinan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Pertama, karakteristik model pembelajaran
berbasis masalah yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif melalui
diskusi dan pemecahan masalah. Kedua, keterlibatan guru dalam membimbing proses
pembelajaran sehingga diskusi berlangsung lebih terarah. Ketiga, kerja sama antarsiswa dalam
kelompok yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide dan pengalaman belajar. Keempat,
penggunaan masalah yang sesuai dengan materi pembelajaran sehingga siswa lebih mudah
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata. Selain itu, faktor internal seperti
motivasi awal, kemampuan dasar siswa, minat belajar, serta faktor eksternal berupa lingkungan
belajar dan dukungan sekolah juga dapat memengaruhi hasil penelitian. Berdasarkan
keseluruhan temuan tersebut, hasil penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pelaksanaan
pembelajaran matematika di sekolah dasar serta menjadi dasar dalam merumuskan
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa model pembelajaran berbasis masalah
dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran matematika di sekolah dasar
untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Guru disarankan untuk lebih
sering menggunakan pembelajaran yang berpusat pada siswa melalui pemberian masalah
kontekstual agar proses pembelajaran menjadi lebih aktif, bermakna, dan mampu
mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah dengan jumlah sampel
sebanyak 60 siswa, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi yang
lebih luas. Selain itu, penelitian hanya mengukur motivasi belajar dan hasil belajar pada satu
materi matematika dalam waktu penelitian yang relatif singkat. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, cakupan sekolah yang lebih
beragam, serta mengkaji pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
lain seperti berpikir kritis, kreativitas, komunikasi matematis, maupun kemampuan pemecahan
masalah.

b

)S

g

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis maslaah
berpengaruh positif terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Swasta Pangeran Antasari. Penerapan pembelajaran berbasis masalah mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif, berpusat pada siswa, dan mendorong keterlibatan peserta didik
dalam proses pemecahan masalah sehingga meningkatkan motivasi belajar sekaligus
memperkuat pemahaman konsep matematika. Dengan demikian, pembelajaran berbasis
masalah dapat menjadi salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan
dilaksanakan pada sekolah dengan karakteristik yang lebih beragam agar hasil penelitian
memiliki daya generalisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian mendatang dapat mengkaji
penerapan pembelajaran berbasis masalah pada materi matematika yang berbeda atau
menghubungkannya dengan variabel lain, seperti kemampuan berpikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, kreativitas, maupun kemampuan komunikasi matematis, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model tersebut.
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